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Hal ini dapat dipahami karena Rattus tanezumi penelitian sangat erat kaitannya dengan lingkungan, 
adalah tikus yang berhabitat di dalam rumah, sedangkan    khususnya keberadaan tikus di sekitar pemukiman.
R.norvegicus berhabitat di got atau saluran air dan 
banyak ditemukan di luar rumah daerah perkotaan. SARAN
Kedua spesies tikus ini termasuk kelompok rodent 1. Bagi Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah dan 
komensal (commensal rodents) yaitu hewan pengerat Dinas Kesehatan Kota Semarang, perlu 
yang sudah beradaptasi dengan baik pada aktivitas memasukkan leptospirosis menjadi prioritas 
kehidupan manusia, serta menggantungkan hidupnya program sehingga kegiatan surveilans leptospirosis 
(pakan,berlindung, bersarang dan tempat tinggal) pada dapat berjalan optimal
kehidupan manusia. Tikus ini berperan penting dalam 2. Bagi masyarakat menjaga kebersihan rumah dan 
penularan penyakit infeksi seperti pes, leptospirosis dan lingkungan pemukiman sehingga tidak digunakan 
15)
penyakit cacing nematoda sebagai hábitat perkembangbiakan tikus yang 
Gambar 8 menunjukkan, spesies tikus yang merupakan inang reservoir bakteri leptospira
ditemukan di Kabupaten Demak yaitu Rattus tanezumi, 
R.norvegicus, B.indica, R.exculan dan Suncus DAFTAR PUSTAKA
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Gambar 8. Jumlah dan Spesies tikus yang ditemukan di Kabupaten Demak. Jawa Tengah. DKK. Demak.
Kabupaten Demak Tahun 2008 11. BPS Kota Semarang , Kota Semarang dalam angka 
Tahun 2007
Hasil penelitian Murtiningsih menunjukkan 12. Bambang Yunianto,2008. Studi Epidemiologi 
bahwa keberadaan tikus di rumah merupakan faktor Leptospirosis Di Kota Semarang
risiko utama kejadian Leptospirosis di pemukiman 13. Sunaryo,2008. Aplikasi Sistem nformasi Geografis 
16)
penduduk dengan odd ratio (OR) 4,5-6,8  . Hasil Sebagai Instrumen Deteksi Sebaran Leptospirosis 
pemeriksaan bakteri Leptospira pada tikus di Kota Di Kabupaten Demak, Jawa Tengah
Semarang, dengan menggunakan metode kultur dari 14. Barcellos C & Sabroza P.C, 2001. The place behind 
organ ginjal, menunjukkan 16% tikus yang diperiksa the case : leptospirosis risks and associated 
(n=189) positif mengandung bakteri Leptospira, dan environmental conditional in a flood-related 
proporsi terbesar dari R.tanezumi (51,5%). outbreak in Rio de Janeiro, Cad.Saude Publica, Rio 
de Janeiro, 17 (Suplemento):59-67
SIMPULAN 15. Murakami ,O,VL.T.Ki rana , J .Pr iyono  dan  
1. Pada tahun 2008 terjadi peningkatan kasus H.Triatiani 1992, Tikus Sawah. Direktorat Bina 
Leptospirosis di Kota Semarang dan Kabupaten Perlindungan Tanaman Direktorat Jenderal 
Demak  dan tidak ada hubungan epidemiologi antara Pertanian Tanaman Pangan Jakarta.
kasus satu dengan kasus lainnya. 16. Murtiningsih,B. Faktor Risiko Leptospirosis di 
2. Kasus leptospirosis pada tahun 2008 di Kota Provinsi Yogyakarta dan sekitarnya. Program Pasca 
Semarang banyak ditemukan pada perempuan sarjana Ilmu Kesehatan Masyarakat UGM 2003 
dengan usia 0-19 tahun sedangkan di Kabupaten 
Demak pada laki-laki dengan usia 40-49 tahun
3. Faktor risiko kejadian leptospirosis di dua lokasi 
http://www.harian
Kajian Epidemiologis Kejadian.................(Yunianto, et al)
Tikus sawah termasuk dalam Famili Muridae, Hewan terrestrial ini membuat lubang di dalam 
famili ini merupakan kelompok binatang mamalia yang tanah sebagai tempat tinggal. Lubang yang dihuni tikus 
paling berkembang di dunia. Muridae dapat dijumpai disebut lubang aktif. Pada saat bera panjang, tikus sawah 
dimana saja pada berbagai habitat, adanya tekanan lebih banyak tinggal di habitat pelarian (refuge area) 
ekologis hanya berpengaruh sedikit terhadap perubahan seperti semak, pekarangan, atau migrasi ke gudang padi. 
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struktur dan bentuk. Pada stadia vegetatif padi, lubang aktif berbentuk 
Tikus sawah mirip dengan tikus rumah, tetapi sederhana dan dangkal, tetapi menjadi komplek dan 
telinga dan ekor lebih pendek. Panjang kepala-badan dan bercabang pada stadia generatif padi yang juga 
tungkai belakang pada tikus secara berurutan adalah 170- merupakan saat berkembang biak tikus sawah. Pada 
208 mm dan 33-43 mm. Ekor  biasanya lebih pendek dari umumnya, lubang aktif berisi tikus betina beserta anak-
panjang kepala-badan, dengan rasio 96,4 ± 1,3 persen. anak pradewasa. Selama aktif reproduksi, tikus jantan 
Telinga lebih pendek dan lebih tebal dari Rattus rattus. tinggal dalam petak lahan menunggu malam hari untuk 
2
Tubuh bagian atas (punggung) berwarna coklat kawin dengan betina dalam kelompoknya.
kekuningan dengan bercak-bercak hitam di rambut- Perilaku sosial tikus sawah mencakup perilaku 
rambutnya, sehingga memberi kesan seperti abu-abu. menjaga wilayah kekuasaannya (territorial) dan 
Rambut pelindung hitam/gelap dan pendek. Rumbai bulu tingkatan sosial. Pada kerapatan populasi rendah hingga 
roma di bagian depan telinga berwarna jingga pada yang sedang, seekor jantan dominan paling berkuasa atas 
muda. Ini merupakan karakteristik selama stadia sumber pakan, jalur jalan, lokasi bersarang, dan tikus 
pradewasa dan dewasa muda. Daerah tenggorokan, betina dalam kelompoknya. Pada densitas populasi 
perut, dan inguinal berwarna putih dan sisa pada bagian tinggi, jantan yang kalah kompetisi (subordinat) keluar 
bawah berwarna keperakan atau putih keabu-abuan. Di mencari wilayah dan membentuk kelompok baru. 
bagian thorax dengan abdomen biasanya berwarna gelap. Perilaku tersebut menyebabkan penyebaran populasi 
Warna pada permukaan atas kaki sama dengan warna yang merata sehingga tikus sawah mampu mengokupasi 
2
badan, dan banyak yang mempunyai warna coklat gelap wilayah yang luas (terutama daerah endemik).
pada bagian karpal dan tarsal. Ekor berwarna gelap pada Kemampuan indera tikus sawah berupa 
bagian atas dan bawah. Tikus betina mempunyai 12 penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa, dan 
puting susu : satu pasang pada pektoral, 2 pasang pada peraba. Sedangkan kemampuan  fisiknya yaitu mengerat 
postaxial, satu pasang pada abdomen dan 2 pasang pada (gnawing), menggali (digging), berlari, melompat, 
1
inguinal (3+3=12). meloncat, memanjat (climbing), berenang (swimming) 
2Tikus sawah merupakan hewan nokturnal yang dan menyelam (diving).  
telah beradaptasi dengan fenologi tanaman padi. Secara Otak tikus sawah berkembang sempurna 
rutin, aktivitas harian dimulai senja hari hingga sehingga memiliki kemampuan belajar dan mengingat, 
menjelang fajar. Selama periode tersebut, tikus sawah meskipun sangat terbatas dibanding manusia. Tikus 
mengeksplorasi sumber pakan dan air, tempat sawah mampu mengingat letak sarang, lokasi sumber 
berlindung, serta mengenali pasangan dan individu dari pakan dan air, serta pakan beracun yang menyebabkan 
kelompok lain. Siang hari dilalui dengan bersembunyi sakit. Pada percobaan laboratorium, tikus mampu belajar 
dalam lubang, semak belukar, atau petakan sawah (ketika dan mengingat letak pintu yang menyediakan pakan 
padi telah rimbun). Tikus ini tergolong hewan omnivora sebagai upahnya. Media komunikasi tikus sawah adalah 
yang mampu memanfaatkan beragam pakan untuk suara dan secara kimiawi dengan air seni dan feromon. 
bertahan hidup. Komposisi pakan yang dikonsumsi Tikus mengeluarkan suara peringatan untuk 
tergantung kondisi lingkungan dan bervariasi sepanjang menyampaikan bahaya dan penanda territorial air seni 
stadia tumbuh padi. Meskipun demikian, padi juga sebagai penanda wilayah, pembawa pesan tingkat 
merupakan pakan utama yang paling disukainya. Dalam sosial, dan kondisi birahi tikus betina (feromon seks). 
mengkonsumsi pakan, tikus sawah lebih dahulu Setiap benda baru (termasuk pakan) di lingkungannya, 
mencicipi untuk mengetahui reaksi terhadap tubuhnya tikus curiga sehingga akan menghindari kontak dengan 
dan apabila tidak membahayakan akan segera benda tersebut. Tikus enggan memakan umpan beracun 
2memakannya. tanpa didahului pemberian umpan pendahuluan (pre-
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Leptospirosis yang paling banyak ditemukan adalah golongan umur  1-19 tahun sebanyak 64 kasus (44,1%) 
Kecamatan Pedurungan sebanyak 17 kasus dan sementara di Kabupaten Demak  pada golongan umur 
Kecamatan  Banyumanik 17 kasus (gambar  5). Kasus 40-49 tahun sebanyak 18 kasus (25,7%). Tabel 1 
Leptospirosis di Kota Semarang menyebar dan tidak ada menunjukkan, disribusi kasus leptopsirosis di Kota 
hubungan epidemiologis antara kasus satu dengan Semarang, menurut jenis kelamin banyak menyerang 
lainnya. Hal ini mengindikasikan lokasi-lokasi tersebut perempuan (74 kasus), sementara di Kabupaten Demak 
merupakan rawan Leptospirosis lebih banyak pada jenis kelamin laki-laki (53 kasus). 
Kematian karena kasus leptospirosis selama tahun 2008 
di Kota Semarang ditemukan 3 meninggal dari 145 kasus 
(2,09%), sementara di Kabupaten Demak dari 70 kasus 6 
meninggal (8,6 %).
Tingginya kasus leptospirosis pada laki-laki 
dewasa di Kabupaten Demak berhubungan dengan 
aktivitas pekerjaan yang dilakukan di luar rumah dan 
kontak dengan air yang terkontaminasi oleh bakteri 
Leptospira seperti nelayan, mencari ikan di sungai, dan 
13)
bertani di sawah . Hasil penelitian B2P2VRP Salatiga 
menunjukkan 80% sampel air yang diperiksa, positif 
Gambar 5. Distribusi Kasus Leptospirosis per Kecamatan di mengandung bakteri Leptospira. Hal ini berbeda dengan 
Kota Semarang Tahun 2008 kondisi di Kota Semarang, dimana kasus leptospirosis 
- Kabupaten Demak banyak menyerang perempuan dan usia muda (0-19 
Kejadian Leptospitosis di Kabupaten Demak tahun). Kasus leptospirosis di Kota Semarang banyak 
pada tahun 2008 ditemukan di 12  kecamatan (85,71%) terjadi di daerah rob maupun banjir, dimana anak-anak 
dari 14 kecamatan yang ada (Gambar 6). Kasus tersebut juga memiliki risiko terpapar bakteri Leptospira melalui 
terdistribusi di Kecamatan Bonang 21 kasus (26,92 %), aktivitas bermain mereka (bermain air saat banjir). 
Demak 25 kasus (24,04 %), Sayung 15 kasus (14,42%), Menurut Hartskeerl et.al (2002) anak-anak merupakan 
Dempet 7 kasus (6,73), Karangtengah 6 kasus ( 5,77 %), salah satu risk group yang berpeluang untuk terpapar 
Guntur 6 kasus (5,77 %), Karangawen dan Wonosalam bakteri Leptospira pada saat bermain di area terbuka yang 
masing-masing 5 kasus (4,81%), Wedung 4 kasus (3,85 terkontamiansi oleh kotoran hewan seperti anjing, tikus 
12)%), Gajah 2 kasus (1,927%), Mranggen dan Karanganyar maupun babi yang mengandung bakteri Leptospira .
masing-masing 1 kasus (0,96 %). Kecamatan yang belum C. Jenis Tikus
ditemukan adanya kasus Leptospirosis adalah Tikus yang ditemukan di Kota Semarang ada 6 
Kecamatan Mijen dan Kebonagung. spesies  yaitu Rattus tanezumi, R.norvegicus, B.indica, 
12).Mus musculus, R.exculan dan Suncus murinus.  Dari ke 
enam spesies, Rattus tanezumi (tikus rumah) dan 
R.norwegicus (tikus got) paling banyak jumlahnya 
(gambar 7). 
 
Gambar 6. Distribusi Kasus Leptospirosis per Kecamatan di 
Kabupaten Demak Tahun 2008
3. Menurut golongan umur dan jenis kelamin
Kejadian kasus Leptospirosis di Kota Semarang Gambar 7. Jumlah dan Spesies tikus yang ditemukan di Kota 






































































































































































%L P Total L P Total
0 -19 34 30 64 0 44,1 0 5 2 7 0 10 0
20 - 29 10 12 22 1 15,2 4,5 9 3 12 0 17,1 0
30 – 39 9 18 27 1 18,6 3,7 8 3 11 2 15,7 2,8
40 – 49 7 5 12 0 8,3 0 13 5 18 0 25,7 0
50 – 59 4 4 8 0 5,5 0 14 1 15 1 21,4 1,4
> 60 tahun 7 5 12 1 8,3 8,3 4 3 7 3 10 4,3
Jumlah 71 74 145 3 100,0 2,09 53 17 70 6 100 8,6
Tabel 1.  Kasus dan Kematian Leptospitosis menurut kelompok umur dan jenis    
baiting). Mereka mencicipi/memakan sedikit umpan tanam, pengaturan waktu panen, dan pengaturan jarak 
beracun akut dan tidak mati (tetapi sakit), akan tanam), fisik mekanis (gropyokan massal,rutin dan 
mengingatnya sehingga pengumpanan lanjutan kadang berkelanjutan; penggunaan perangkap dan jerat; berburu 
2
mengalami kegagalan (umpan tidak dimakan).  tikus dengan bantuan anjing; senapan angin; 
Induk betina selalu membuat 2-3 pintu darurat penggunaan alat penyembur api; penggenangan lubang 
untuk meloloskan diri jika ada ancaman yang masuk dengan air dan lumpur), biologi/hayati (konservasi 
sarangnya. Ketika diempos (fumigasi), induk betina predator, pemanfaatan patogen spesifik), kimiawi 
menyumbat lubang sarang dengan tubuhnya agar anak- (fumigasi, umpan beracun, penggunaan zat penolak dan 
2
anaknya selamat. Tanggul irigasi dan pematang besar penarik, penggunaan senyawa pemandul).
merupakan habitat yang dipilih tikus untuk membuat 
lubang sarangnya pada periode aktif reproduksi (nesting DAFTAR PUSTAKA
site). Bagi usaha pengendalian, habitat tikus sawah 1. Direktorat Jendral Pertanian Tanaman Pangan, 
merupakan lokasi utama tindakan pemantauan Direktorat Bina Perlindungan Tanaman. Tikus 
2(monitoring) dan pengendalian.  Sawah. Jakarta.1992
Teknik pengendalian tikus sawah dengan cara 2. Departemen Pertanian, Balai Besar Tanaman Padi. 
sanitasi lingkungan dan manipulasi habitat M o d u l  P e l a t i h a n  T O T  S L - P T T  P a d i  
(pembersihan gulma dan meminimalisasi ukuran Nasional.Subang. 2008
pematang = 30 cm), kultur teknis (pengaturan pola 
